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PRAKATA

alam bidang pendidikan Islam, perencanaan merupakan salah satu

faktor kunci efektivitas terlaksananya kegiatan pendidikan demi terca-
painya tujuan pendidikan yang diharapkan bagi setiap jenjang dan jenis
pendidikan pada tingkat nasional maupun lokal. Pentingnya perencanaan
yang baik dalam bidang pendidikan Islam adalah karena pendidikan Islam
diyakini oleh umat Islam sebagai jalan hidup manusia yang paling baik.

Sebagai jalan yang paling baik, pendidikan Islam perlu direncanakan
secara baik dan sistematis sehingga pendidikan Islam benar-benar dapat
menyejahterakan setiap muslim, baik di dunia maupun di akhirat. Namun,
dalam praktik pelaksanaan pendidikan Islam, faktor perencanaan pendi-
dikan baru atau masih lebih banyak dijadikan faktor pelengkap sehingga
sering kali tujuan yang telah ditetapkan tidak tercapai secara maksimal.
Penyebabnya adalah karena para perencana pendidikan kurang memahami
proses dan mekanisme perencanaan dalam konteks yang lebih komprehen-
sif. Selain itu, posisi bidang perencanaan belum merupakan faktor kunci
keberadaan suatu lembaga pendidikan, baik pada tingkat makro maupun
mikro. Oleh karena itu, peran perencanaan pendidikan terhadap pencapaian
visi; misi; dan tujuan lembaga pendidikan belum dirasakan secara optimal.

Dengan adanya perencanaan yang baik maka aktivitas sehari-hari dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Perencanaan
merupakan suatu rangkaian proses menyiapkan dan menentukan sepe-
rangkat keputusan mengenai apa yang diharapkan serta apa yang akan



dilakukan. Rangkaian proses kegiatan tersebut dilaksanakan agar harapan
tersebut dapat terwujud menjadi suatu kenyataan. Menurut Yusuf (2009),
perencanaan pendidikan mempunyai peran penting dan berada pada
tahap awal dalam proses manajemen pendidikan, yang dijadikan sebagai
panduan bagi pelaksanaan; pengendalian; dan pengawasan penyelengga-
raan pendidikan.

Buku Perencanaan Pendidikan Islam ini menyajikan berbagai materi
mengenai konsep dasar perencanaan Islam; pendekatan sistem yang digu-
nakan; jenis; serta tujuan adanya perencanaan pendidikan Islam itu sendiri.
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BAB I

KONSEP DASAR PERENCANAAN
PENDIDIKAN ISLAM

Khoirul Ulum

Definisi Perencanaan Pendidikan Islam
Definisi Perencanaan

Setiap orang pasti pernah melakukan perencanaan atau planning, khusus-
nya dalam ranah pendidikan. Mulai dari guru berangkat untuk masuk ke
kelas sampai pulang kembali ke rumah, tentunya tidak akan lepas dari
sebuah perencanaan. Namun, perencanaan itu harus memiliki tujuan agar
mencapai output yang baik. Oleh karena itu, dalam sebuah perencanaan
dibutuhkan kebijakan-kebijakan dalam merumuskan program sebagai rel
untuk mencapai tujuan. Secara komprehensif penulis akan mendefinisikan
perencanaan menurut para ahli sebagaimana berikut.

1. Menurut George R. Terry, perencanaan adalah suatu proses pemikiran
yang sistematis mengenai tindakan yang akan datang (Taufiqurokhman,
2008: 4).

2. Menurut Koontz dan O’Donnell, perencanaan adalah suatu proses yang
mencakup pemikiran tentang masa depan; penetapan tujuan; serta
penetapan rencana untuk mencapai tujuan tersebut (Supanto, 2021: 5).



3. Menurut Oemar Hamalik, perencanaan adalah proses yang kompleks
dan terus-menerus untuk merumuskan tujuan; mengembangkan stra-
tegi; dan menetapkan keputusan untuk mengalokasikan sumber daya
yang tersedia guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Setiawan,
2023).

4.  Menurut Dalimunthe (2003: 1) perencanaan adalah pemilihan dan
penetapan kegiatan selanjutnya apa yang harus dilakukan kapan;
bagaimana; dan oleh siapa.

5. Menurut Nawawi (2001: 35), perencanaan adalah proses pemilihan
dan penetapan tujuan; strategi; metode; anggaran; dan standar atau
tolok ukur keberhasilan dari suatu kegiatan.

Dari definisi perencanaan di atas apabila kita tarik dalam ranah pendi-
dikan maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendidikan adalah
suatu rangkaian persiapan pendidikan untuk mencapai tujuan yang di
dalamya terdapat pedoman atau pentunjuk yang harus diikuti agar menca-
pai tujuan pendidikan itu sendiri. Sebagaimana Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan tersebut merupakan tujuan utama dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang lebih baik
dari segi spiritual; kognitif; afektif; emosi; sosial; dan kemandirian yang
merupakan wujud kepribadian bangsa yang berkarakter (Sofiah, 2015: 1).

Definisi Pendidikan Islam

Pendidikan Islam ditentukan oleh adanya dasar ajaran Islam yang bersum-
ber pada Al-Quran dan Sunah Rasulullah saw. sebagai dasar untuk menjadi
acuan dalam operasionalnya. Sementara pendidikan lain yang tidak berla-
bel Islam hanya didasarkan pada pemikiran rasional empirik yang sesuai
dengan falsafah hidup suatu bangsa. Secara komprehensif, penulis akan
kembali mendeskripsikan pendidikan agama Islam menurut beberapa ahli,
di antaranya sebagai berikut.
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BAB I

PENDEKATAN SISTEM DALAM
PERENCANAAN PENDIDIKAN ISLAM

Asriandi

Prawacana

Nilai rapor penyelenggaraan pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih
sangat memprihatinkan. Meskipun masih ada negara-negara yang berada di
bawah kualitas pendidikan Indonesia, tapi posisi itu hanya bersifat semen-
tara. Bisa jadi pada suatu saat nanti, jika tidak ada upaya yang sungguh-sung-
guh untuk memperbaikinya maka posisi kualitas pendidikan Indonesia akan
melorot pada level yang paling bawah dari negara-negara lain di dunia. Jika
melihat hasil survei pada tahun 2007, World Competitiveness Year Book
memaparkan bahwa daya saing pendidikan dari 55 negara yang disurvei,
Indonesia berada pada urutan ke-53. Pada tahun 2009, IPM Indonesia
semakin menurun yaitu berada pada peringkat 111. Menurut data versi
Education for All (EFA) Global Monitroring Report yang dikeluarkan
UNESCO dan diluncurkan di New York pada Senin, 1 Maret 2011, indeks
pembangunan pendidikan Indonesia juga menurun apabila dibandingkan
dari tahun 2010. Dari 127 negara yang disurvei, tahun 2011 ini Indonesia
berada pada urutan 69, sementara tahun 2010 masih berada pada urutan
ke-65 (Adnan, 2018: 99).



Pada saat ini, tuntutan pendidikan semakin terasa memiliki upaya
dalam menunjang laju pembangunan sehingga berbagai upaya dan persya-
ratan perlu diadakan agar mencapai relevansi dengan tujuan-tujuan yang
diharapkan. Hal tersebut berakibat gagasan masa lampau dan wawasan
baru tentang perencanaan itu mengharuskan perlunya pengkajian berbagai
pendekatan yang dapat melazimkan perilaku dalam perencanaan pendi-
dikan, di antaranya yang terpenting adalah pendekatan sistem.

Pembahasan tentang bagian ini akan dipusatkan dengan menja-
wab pertanyaan “Bagaimana pendekatan sistem itu?”. Dalam arti luas
pendekatan sistem dimaksudkan sebagai cara berpikir way of thinking
mengenai fenomena secara keseluruhan, yaitu meliputi bagian-bagian;
komponen-komponen; dan subsistemnya dengan titik berat interaksinya.
Pendekatan sistem meletakkan pandangannya bahwa untuk mencapai suatu
tujuan maka berbagai komponen pendukung harus ditata secara sistematis
sehingga di antara komponen tersebut harus ada saling ketergantungan dan
tunduk pada satu asas.

Dengan demikian, dari uraian di atas dapat digarisbawahi bahwa
persoalan tentang rumitnya pelaksanaan pelayanan pendidikan merupakan
suatu persoalan yang perlu dicari alternatif pemecahannya. Dengan demi-
kian, berbagai upaya yang dilakukan dalam melaksanakan pendidikan dan
pendekatan sistem merupakan suatu pendekatan alternatif dan persoalan
inilah yang menjadi bahasan dalam penulisan ini.

Pengertian Sistem

Teori sistemik pada awalnya dikembangkan oleh para ilmuwan muslim
antara abad ke-8—13 M, di mana pada masa itu merupakan masa keemasan
sejarah kebudayaan Islam. Ilmuwan muslim yang berjasa pada saat itu, di
antaranya Abu Abdillah Mohammad Ibnu Djabiral-Battani; Abu al-Raihani
Mohammad Ibnu Ahmad al-Biruni; Abu al-Fatah Umari Ibnu Ibrahim
al-Chayyani; dan Abu al-Abbas Ahmad al-Farghani. Daya kreativitas para
ilmuwan muslim tersebut pada prinsipnya diilhami oleh informasi-infor-
masi yang ada dalam Al-Quran. Fenomena gerakan sistemik, seperti meka-
nisme benda samawi secara makrokosmik dan dalam tubuh manusia sendiri
secara mikrokosmik, semua informasi tersebut diungkap dalam Al-Quran.

ASPEK HUKUM DALAM EKONOMI



BAB Il

PERUBAHAN MASYARAKAT DAN
KEGIATAN PERENCANAAN

Totok Haryanto

Pilar Pendidikan Karakter

Perubahan merupakan fenomena yang menyertai kehidupan masyarakat
dan berlangsung secara terus-menerus. Perubahan masyarakat terjadi
sebagai respons terhadap dinamika sosial; budaya; ekonomi; politik; dan
teknologi yang berkembang dalam lingkungan sosialnya. Dalam konteks
pendidikan Islam, perubahan masyarakat memiliki dampak yang signifikan
terhadap perencanaan dan pengembangan sistem pendidikan.

Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari masyarakat juga tidak
dapat menghindari pengaruh dari perubahan yang terjadi. Oleh karena itu,
perencanaan pendidikan Islam menjadi krusial dalam menghadapi dina-
mika perubahan masyarakat. Perencanaan yang matang dan adaptif menjadi
kunci untuk memastikan pendidikan Islam tetap relevan; memberdayakan
peserta didik; dan mampu merespons kebutuhan masyarakat.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang perubahan masyarakat
dan strategi perencanaan yang tepat, pendidikan Islam dapat menjadi
kekuatan yang mampu membawa transformasi positif bagi masyarakat;
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mencetak generasi yang berkualitas; dan memainkan peran yang signifikan
dalam memajukan bangsa serta umat.
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Gambar 1 Sembilan Pilar Pendidikan Karakter

Sembilan pilar karakter adalah konsep fondasi pilar yang bertujuan
untuk membangun manusia berkarakter; cerdas; dan kreatif. Setiap pilar
terdiri dari kumpulan nilai-nilai karakter sejenis yang menjadi dasar
pembentukan kepribadian yang baik. Sembilan pilar karakter tersebut
merupakan suatu kerangka nilai-nilai karakter yang dapat membentuk
kepribadian yang kokoh dan berintegritas pada individu.

Perubahan Masyarakat dan Perencanaan
Pendidikan Islam

Perubahan masyarakat adalah fenomena alami yang selalu terjadi seiring
dengan perkembangan zaman. Masyarakat merupakan entitas dinamis yang
terus bertransformasi sebagai akibat dari berbagai faktor, seperti perkem-
bangan teknologi; perubahan sosial; ekonomi; politik; dan budaya. Dalam
konteks pendidikan Islam, perubahan masyarakat menjadi tantangan yang
perlu dihadapi dengan strategi perencanaan yang matang.

Pendidikan Islam sebagai salah satu pilar utama dalam pemben-
tukan karakter dan kepribadian umat Islam juga tidak lepas dari dampak
perubahan masyarakat. Perkembangan teknologi informasi; globalisasi;
dan tantangan zaman modern menuntut pendidikan Islam untuk terus

ASPEK HUKUM DALAM EKONOMI



JENIS DAN PENDEKATAN
PERENCANAAN PENDIDIKAN

Medi Yansyah

Memahami Perencanaan Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan suatu
negara dan masyarakat. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkuali-
tas, diperlukan perencanaan yang matang dan efektif. Perencanaan pendi-
dikan melibatkan serangkaian proses yang dirancang untuk merumuskan
tujuan; strategi; dan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai
hasil yang diinginkan dalam konteks pembelajaran.

Perencanaan merupakan proses yang rasional dan sistematis dalam
menetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses yang rasional dan sistema-
tis tersebut menjadikan perencanaan sebagai unsur yang strategis dalam
bidang pendidikan, karena menjadi faktor kunci keberadaan suatu lembaga
pendidikan, baik pada tingkat makro maupun mikro sehingga berperan
terhadap pencapaian visi; misi; dan tujuan lembaga pendidikan. Esensi dari
perencanaan yaitu memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan untuk
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara optimal (Idris, 2020: 121).
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Perencanaan pendidikan memiliki peran krusial dalam manajemen
pendidikan dan berfungsi sebagai panduan untuk pelaksanaan; pengen-
dalian; serta pengawasan proses pendidikan. Perencanaan merupakan
gambaran tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan proses mengidentifikasi;
menginventarisasi; dan memilih kebutuhan dengan memperhatikan prio-
ritas; menentukan spesifikasi yang lebih terperinci mengenai hasil yang
ingin dicapai; menetapkan persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap
kebutuhan; serta mengidentifikasi alternatif, strategi, dan target yang relevan
untuk implementasinya (Dewi, Sudipta, dan Setyowati, 2016).

Perencanaan pendidikan adalah landasan untuk melaksanakan berba-
gai kegiatan dalam bidang pendidikan dengan mempertimbangkan masa
depan dan mengembangkan pendidikan agar lebih efektif serta efisien sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mencapai sasaran
pembangunan pendidikan dan mewujudkan tujuan pendidikan sesuai
harapan. Perencanaan pendidikan memiliki peran penting karena menjadi
penentu dan memberikan arah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Tanpa perencanaan yang matang, kerja yang dilakukan akan berantakan
dan tidak terarah.

Perencanaan pendidikan yang matang dan disusun dengan baik akan
berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk melakukan perencanaan yang
strategis. Proses perencanaan pendidikan ini dilakukan oleh individu atau
tim yang terlibat dalam pendidikan. Perencanaan tersebut melibatkan
identifikasi kebutuhan; penentuan tujuan; penyusunan strategi; pengorga-
nisasian sumber daya; dan pengawasan pelaksanaan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Perencanaan pendidikan memiliki posisi strategis dalam sebuah
lembaga pendidikan karena memberikan landasan dan arah bagi pelaksa-
naan kegiatan. Dengan adanya perencanaan yang baik, lembaga pendidikan
dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya; mengatasi tantangan
yang dihadapi; serta mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Oleh
karena itu, perencanaan pendidikan menjadi suatu proses yang penting dan
harus dikerjakan dengan saksama untuk memastikan keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan (Aisyah, 2018: 716).
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BAB V

TUJUAN DAN KEBUTUHAN

Farida Isroani

Memahami Pendidikan

Pendidikan merupakan sebuah konsep yang luas dan mendalam, mencakup
berbagai aspek dalam upaya menggali serta mengembangkan potensi diri
manusia. Potensi fitrah menjadi elemen utama dalam proses ini, di mana
fitrah manusia menjadi sentral dalam pengembangan kualitas manusia
secara holistik. Fitrah dapat diartikan sebagai potensi-potensi dasar yang
sudah ada sejak manusia dilahirkan, potensi-potensi inilah yang menjadi
bahan dasar untuk membentuk kepribadian; kemampuan; dan potensi
lainnya (Nardawati, 2021: 2).

Menurut Sastraatmadja dkk., (2023: 9) fitrah ini sudah tertanam dalam
diri setiap manusia sejak awal kehidupan sehingga peran pendidikan adalah
untuk menjaga; merawat; dan mengembangkan potensi tersebut ke arah
kesempurnaan. Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
manusia menjadi individu yang berdaya guna; berwawasan luas; dan bera-
khlak mulia. Dalam konteks ini, pendidikan diharapkan dapat memberikan
bimbingan yang tepat; lingkungan yang kondusif; dan peluang yang optimal
agar fitrah manusia dapat berkembang dengan baik.
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Pentingnya pendidikan dalam mengoptimalkan potensi fitrah manusia
tidak dapat diragukan lagi. Pendidikan yang berkualitas mampu membuka
cakrawala berpikir; memperluas pengetahuan; dan mengasah kemam-
puan-kemampuan unik yang dimiliki setiap individu (Tirtoni, 2017). Selain
itu, pendidikan juga menjadi fondasi bagi pembentukan nilai-nilai moral;
etika; dan karakter yang kuat pada setiap insan.

Namun, dalam realitasnya, proses pendidikan tidak selalu berjalan
mulus. Tantangan dan hambatan sering kali menghadang, baik dalam
bentuk kendala ekonomi; sosial; maupun kultural. Penting bagi semua pihak
terlibat dalam dunia pendidikan, mulai dari pemerintah; lembaga pendi-
dikan; masyarakat; hingga keluarga, untuk bersinergi dalam menciptakan
sistem pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Melalui kolaborasi yang
kokoh, diharapkan potensi fitrah manusia dari berbagai latar belakang dapat
tergali dengan baik sehingga tidak ada seorang pun yang terpinggirkan
dalam proses belajar mengajar.

Tujuan Perencanaan Pendidikan Islam

Perencanaan merupakan salah satu tahapan yang tidak terpisahkan dari
proses pembangunan atau pelaksanaan suatu kegiatan (Kusnawan, 2010).
Dimulai dari tahap perencanaan; langkah-langkah strategis; dan rencana
detail diputuskan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa
adanya perencanaan yang matang, suatu proses pembangunan tidak dapat
berjalan dengan lancar dan efisien.

Dalam konteks pembangunan, perencanaan berperan sebagai fondasi
yang kuat dan penting untuk mencapai hasil yang diinginkan (Rahmat,
2021). Rencana yang jelas dan terstruktur akan membantu mengurangi
risiko terjadinya hambatan serta masalah selama proses pembangunan
berlangsung. Melalui perencanaan, risiko-risiko dapat diidentifikasi dan
mitigasi yang tepat dapat diambil untuk meminimalkan dampak negatif.

Suatu organisasi atau tim yang berhasil menyelesaikan proses pemba-
ngunan dengan sukses adalah bukti dari pentingnya perencanaan yang
matang. Keberhasilan tersebut tidak terjadi begitu saja, melainkan hasil
dari upaya mendalam dalam merencanakan setiap langkah secara cermat.
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BAB VI

ANALISIS MISI, FUNGSI, TUGAS,
DAN METODE

Dina Nurhayati

Analisis Misi Pendidikan Islam

Misi memiliki peran yang penting dalam pendidikan Islam. Dilihat dari
pengertiannya secara bahasa, misi berasal dari kata mission yang berarti
tugas; utusan; atau misi. Sementara secara terminologi, dalam dunia organi-
sasi disebutkan bahwa “A mission statement should be written to encourage
commitment and to energize all toward to fulfilling the mission” (Cardani,
2000) yakni pernyataan tentang misi seharusnya ditulis untuk mendorong
komitmen dan energi semua karyawan untuk memenuhi misi tersebut.

Jika dihubungkan dengan perencanaan pendidikan maka misi bisa
diartikan sebagai tugas yang diberikan dalam rangka untuk mencapai
tujuan (visi) yang terdapat dalam pendidikan Islam. Sederhananya, misi
merupakan jawaban atas apa yang akan kita kerjakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Seperti yang disebutkan oleh Zakiah Daradjat
tentang pendidikan Islam yang merupakan proses pembentukan kepriba-
dian muslim maka misi yang terdapat pada tujuan tersebut ialah pendidikan
yang mendidik seseorang secara keseluruhan dari aspek kemanusiaan, yang
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meliputi sikap; penampilan; kebiasaan; tingkah laku; dan cara pandang
seseorang hingga membentuk insan kamil dalam kepribadiannya (Zakiah,
2020).

Ada dua faktor yang harus diamati untuk menganalisis misi yang
terdapat perencanan pendidikan, di antaranya sebagai berikut.

1. Ruanglingkup ranah (area) pendidikan saat menjalankan misi tersebut.
2. Setelah itu, pengembangan dan penentuan prioritas pada target dan
tujuan (Cardani, 2000).

Abuddin Nata menguraikan misi pendidikan Islam dalam beberapa
kategori sebagai berikut.

1. Menyadarkan manusia akan pentingnya kegiatan belajar dan mengajar
Kesadaran ini diawali dari perintah igra’ (membaca) yang terda-
pat dalam firman Allah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantara malaikat Jibril yaitu QS al-Falaq ayat
1—5, yang mana perintah membaca ini tidak hanya membaca kata-
kata yang terdapat dalam suatu tulisan. Namun, mencakup pada peng-
amatan; penelitian; indentifikasi masalah; klasifikasi; kategorisasi;
sampai pada membuat kesimpulan; dan verifikasi. Dengan membaca
dapat membuat penggalian. Selain itu, pengembangan ilmu pengeta-
huan dapat membuat kemajuan pada peradaban suatu bangsa.

2. Implementasi long life education

Misi pada konsep pendidikan seumur hidup (long life education) di
Indonesia dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara sebagai orientasi pada
dasar pendidikan yang menjadi tanggung jawab masing-masing indi-
vidu dari sejak lahir sampai ke liang lahat dalam tiga pusat lingkungan
pendidikan, yaitu pendidikan informal (keluarga); pendidikan formal
(sekolah); dan pendidikan non-formal (masyarakat) (Faizin, 2023).
Selain itu, misi ini juga terdapat dalam hadis Nabi Muhammad saw.
yang berarti “Tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat” (HR
Bukhari).

Jadi, pelaksanaan pendidikan Islam tidak hanya terjadi di sekolah,
tetapi tanpa batas waktu dan tempat. Seperti pendidikan dilingkungan
keluarga yang merupakan sekolah pertama bagi seorang anak sebagai
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BAB VII

KONSEP DAN DESAIN
PERENCANAAN PENDIDIKAN

Habiba Waliulu

Konsep Perencanaan Pendidikan
Pengertian Perencanaan Pendidikan

Dewasa ini, perencanaan pendidikan telah mempunyai dimensi-dimensi
baru dan batasan-batasannya tidak hanya dapat ditelusuri dari segi teori
saja, melainkan harus dipraktikkan terlebih dahulu sebelum dirumuskan
dalam rumusan verbal yang dapat diterima oleh sebagian besar masyarakat.
Para ahli memperluas atau mempersempit batasan-batasan subjeknya dan
memberikan penekanan pada segi-segi yang berbeda sesuai selera serta
pengalaman masa lalunya. Namun, sejatinya perencanaan pendidikan di
setiap negara akan ditentukan oleh keterlibatan para penguasa.

Sa'ud dan Makmun (2018) menyampaikan sejumlah pengertian peren-
canaan pendidikan yang dibuat oleh para ahli sesuai dengan kapasitas
keilmuannya, sebagai berikut.

1. Guruge (1972) mendefinisikan perencanaan pendidikan sebagai a
simple definition of educational planning is the process of preparing
decisions for action in the future in the field of educational development,
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(perencanaan pendidikan adalah proses mempersiapkan kepu-
tusan-keputusan untuk kegiatan masa depan di bidang pembangunan
pendidikan).

Waterston dalam Adams (1975) menjelaskan konsep perencanaan
pendidikan sebagai fungtional planning involves the application choices
among feasible cources of educational investment and the other deve-
lopment actions based on a considerations of economic and social cost
and benefits, (fungsi perencanan yang berkaitan dengan menentukan
pilihan-pilihan di antara berbagai alternatif yang ada berdasarkan kela-
yakannya dalam investasi pendidikan serta kegiatan-kegiatan pemba-
ngunan lainnya dengan mempertimbangkan faktor ekonomi dan sosial
serta keuntungan-keuntungan yang mungkin diperoleh).

Philip H. Coombs menjelaskan perencanaan pendidikan sebagai suatu
penerapan yang rasional dari analisis yang sistematis, proses perkem-
bangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan
efisien sesuai kebutuhan serta tujuan siswa dan masyarakat.

Dari tiga definisi di atas, dapat dipahami beberapa unsur penting yang

terkandung dalam perencanaan pendidikan adalah sebagai berikut.

1.

Dalam perencanaan pendidikan ada penggunaan analisis yang rasional
dan sistematis, maksudnya adalah bahwa perencanaan pendidikan
dewasa ini telah berkembang pesat dengan berbagai pendekatan dan
metodologinya yang rumit dan semakin kompleks.

Dalam perencanaan pendidikan terkandung makna proses pemba-
ngunan dan pengembangan pendidikan sebagai tujuannya, maksudanya
adalah bahwa perencanaan pendidikan itu dilakukan dalam rangka
reformasi pendidikan dari status yang sekarang menuju kondisi yang
dicita-citakan.

Dalam perencanaan pendidikan ada pengungkapan prinsip efektivitas
dan efisiensi, maksudnya adalah bahwa dalam perencanaan, pemi-
kiran secara ekonomis sangat penting, misalnya dalam hal penggalian
sumber-sumber pembiayaan pendidikan. Alokasi biaya; hubungan
pendidikan dengan tenaga kerja; dan hubungan pendidikan dengan
pertumbuhan ekonomi.

Tujuan akhir perencanaan pendidikan adalah untuk memenuhi kebu-
tuhan dan tujuan masyarakat serta peserta didik, maksudnya adalah
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BAB VIII

PERENCANAAN PENDIDIKAN ISLAM
ANAK USIA DINI

Endah Tri Wisudaningsih

Memahami Perencanaan

Dalam era modern dan kontemporer, pendidikan selalu diartikulasikan
sebagai serangkaian kegiatan dan tugas yang ditargetkan untuk angkatan
atau generasi yang sedang dalam masa pertumbuhan. Sebagai hasil dari
pandangan ini, pendidikan berorientasi pada pembentukan dan pematangan
pengembangan kepribadian individu dengan menekankan aspek-aspek yang
dinamis serta proaktif, seperti proses pengembangan diri yang berkelanjutan
dan terus-menerus.

Pendidikan dalam konteks modern dan kontemporer memiliki dimensi
yang melampaui ruang dan waktu. Proses pembentukan diri yang berkesi-
nambungan terjadi melalui rangkaian aktivitas dan tugas yang terstruktur
dengan baik, dengan tujuan mendorong pengembangan serta konsolidasi
kepribadian individu dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek
personal; sosial; komunal; serta global. Proses ini melibatkan orientasi dan
arahan yang jelas untuk mencapai pertumbuhan diri serta hubungan yang
bermakna dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendidikan
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menjadi sebuah proses yang berlangsung secara berkesinambungan; teror-
ganisasi dengan baik; dan membentuk individu menjadi pribadi yang lebih
matang serta berkomitmen.

Perencanaan merupakan proses yang rasional dan sistematis dalam
menetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses yang rasional dan sistema-
tis tersebut menjadikan perencanaan sebagai unsur yang strategis dalam
bidang pendidikan, karena menjadi faktor kunci keberadaan suatu lembaga
pendidikan, baik pada tingkat makro maupun mikro sehingga berperan
terhadap pencapaian visi; misi; dan tujuan lembaga pendidikan. Oleh karena
itu, esensi dari perencanaan yaitu memberikan kejelasan arah bagi setiap
kegiatan untuk dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal (Idris, 2020: 121).

Perencanaan pendidikan memiliki peran krusial dalam manajemen
pendidikan dan berfungsi sebagai panduan untuk pelaksanaan; pengen-
dalian; dan pengawasan proses pendidikan. Perencanaan merupakan
gambaran tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan proses mengidentifikasi;
menginventarisasi; dan memilih kebutuhan dengan memperhatikan prio-
ritas; menentukan spesifikasi yang lebih terperinci mengenai hasil yang
ingin dicapai; menetapkan persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap
kebutuhan; serta mengidentifikasi alternatif, strategi, dan target yang relevan
untuk implementasinya (Dewi, Sudipta, dan Setyowati, 2016).

Perencanaan pendidikan Islam tersusun dari dua kata yaitu peren-
canaan dan pendidikan Islam. Perencanaan adalah suatu kegiatan untuk
menetapkan aktivitas yang berhubungan 5W1H, yaitu apa (what) yang akan
dilakukan; mengapa (why) hal tersebut dilakukan; siapa (who) yang mela-
kukannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan tujuan-tujuan
yang akan dirumuskan; teknik; metode yang dipergunakan; dan sumber
yang diperdayakan untuk mencapai tujuan tersebut (Engkoswara, 2010).

Perencanaan merupakan aspek penting daripada manajemen. Manusia
tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang menentu, tetapi
menciptakan masa depan itu. Dengan demikian landasan dasar perenca-
naan adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alterna-
tif masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya
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PERENCANAAN PENDIDIKAN
MADRASAH

Asni Furoidah

Pengertian Perencanaan Pendidikan

Perencanaan merupakan sebuah langkah awal dalam melakukan sebuah
kegiatan. Perencanaaan menurut Siagian adalah keseluruhan proses pemi-
kiran dan penentuan secara matang menyangkut hal-hal yang akan diker-
jakan di masa datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya (Mubin, 2020). Perencanaan juga disebut sebagai alat yang dapat
membantu pengelola lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan sebagai
langkah awal yang sangat penting dan sangat menentukan. Oleh karena itu,
tidak jarang kita dengarkan ungkapan perencanaan yang salah karena suatu
kegiatan tidak mencapai hasil yang optimal. Turmidzi (2022: 10) menyebut
bahwa meningkatnya mutu pendidikan bersumber dari perencanaan yang
strategis. Perencanaan dikatakan sebagai sebuah keputusan yang ditem-
patkan di awal proses suatu aktivitas dalam proses pendidikan. Berkaitan
dengan hal tersebut maka sering didengar istilah rencana jangka pendek;
menengah; dan panjang (Mubarok, 2022).

Menurut Arifin (2014) perencanaan (planning) adalah proses penyu-
sunan; penetapan; dan pemanfaatan sumber-sumber daya secara terpadu serta
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rasional agar kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengorganisasian
(organizing) adalah membangun struktur dengan bagian-bagiannya secara
terintegrasi, baik secara vertikal maupun horizontal dan membagi habis tugas.

Wewenang dan tanggung jawab merupakan hak masing-masing bagian
hingga struktur tersebut dapat berfungsi dengan baik dan pada akhirnya
tujuan dapat tercapai. Penggerakan (actuating) adalah kegiatan memotivasi
dan merangsang anggota kelompok untuk melaksanakan tugas secara profe-
sional serta bertanggung jawab sesuai dengan tujuan organisasi. Pengawasan
(controlling) adalah tindakan untuk menuntun dan mendeteksi pelaksanaan
suatu kegiatan agar tidak menyimpang dari perencanaan (Uliatunida, 2020
:5).

Terdapat ungkapan yang sangat populer di kalangan para ahli mana-
jemen pendidikan, bahwasanya siapa yang gagal merencanakan sesu-
atu maka ia pun juga berniat gagal. Turmidzi memosisikan perencanaan
sebagai fungsi pertama dalam manajemen sejak awal, melihat perlunya
membuat rencana dalam semua tindakan manusia. Perencanaan pada
dasarnya adalah metode untuk menentukan tujuan apa yang harus dikejar
dan bagaimana mereka harus dicapai. Akibatnya, seorang pendidik harus
mampu memberikan penjelasan logis atas segala sesuatu yang dilakukan,
termasuk tujuannya. Perencanaan pendidikan juga memberikan kejelasan
arah dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan. Dengan kejelasan
arah ini, manajemen usaha pendidikan akan dapat dilaksanakan dengan
lebih efektif dan efisien (Aminuddin & Kamaliah, 2022).

Enoch mengutip dari Mubin (2020) mengatakan bahwa perencanaan
pendidikan merupakan suatu proses yang mempersiapkan seperangkat
alternatif keputusan bagi kegiatan masa depan yang diarahkan kepada
pencapaian tujuan dengan usaha yang optimal dan mempertimbangkan
kenyataan-kenyataan yang ada di bidang ekonomi; sosial budaya; serta
menyeluruh pada suatu negara. Menurut Sa'ud dalam bukunya yang berju-
dul Perencanaan Pendidikan, Suatu Pendekatan Komprehensif, ia menga-
takan bahwa perencanaan merupakan unsur penting dan strategis yang
dapat memberikan arah dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai
tujuan serta sasaran yang dinginkan. Dalam bidang pendidikan, perenca-
naan merupakan salah satu faktor kunci efektivitas terlaksananya kegiatan
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PERENCANAAN PENDIDIKAN
SEKOLAH ISLAM

Perencanaan Siswa/Peserta Didik

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dalam Bab II tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan
Pendidikan, menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manu-
sia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak
mulia; sehat; berilmu; cakap; kreatif; mandiri; dan menjadi warga negara
yang demokratis; serta bertanggung jawab.

PISA (Program International Student Assessment) melakukan survei
di tahun 2019, kemampuan penguasaan literasi; berpikir analitis; dan
kemampuan memecahkan persoalan siswa Indonesia, masih di bawah
19 poin dari perkiraan bank dunia. Padahal anggaran belanja pendidikan
Indonesia mengalami kenaikan 200 persen sejak 2002 hingga 2018, tetapi
bisa dinilai belum memberikan hasil optimal pada belajar siswa dan peme-
rataan kualitas pendidikan.

Kebanyakan guru masih menghadirkan pembelajaran satu arah atau
banyak tugas. Hal ini bisa berdampak pada sikap belajar dan motivasi siswa
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yang rendah. Oleh karena itu, konsep pendidikan ramah dan menyenang-
kan harus menjadi program sekolah-sekolah Islam ke depan. Hal tersebut
dikarenakan sekolah Islam merupakan tempat yang representatif dan
akomodatif untuk tempat belajar dan mengembangkan diri anak. Oleh
karena itu, guru harus memberikan perhatian khusus pada anak untuk
bermain sambil belajar (learning by doing).

Lembaga pendidikan Islam yang baik harus mengedepankan mutu
pelayanan pendidikan dan harus merencanakan dengan baik sesuai perkem-
bangan zaman agar melahirkan peserta didik yang kompeten serta mampu
menjadi pribadi yang multitasking atau minimal dapat menjadi ahli sesuai
dengan potensi unggulnya. Oleh karena itu, salah satu komponen yang
mendukung hal tersebut adalah pendidikan sekolah Islam, karena saat
ini minat masyarakat terhadap pendidikan Islam terus meningkat, karena
kesadaran masyarakat terkait pendidikan agama meningkat. Pendidikan
Islam di Indonesia merupakan warisan peradaban Islam, sekaligus aset bagi
pembangunan nasional. Oleh karena itu perlu terus dikelola dan dikem-
bangkan oleh umat Islam dari masa ke masa.

Perencanaan pendidikan sekolah Islam harus dirancang menyenang-
kan dan memiliki tujuan yang jelas, sebab tujuan merupakan arah dari
seluruh kegiatan pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Menurut Hasan
Langgulung, pendidikan Islam ialah pendidikan yang memiliki fungsi
sebagai berikut.

1. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini
berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri.

2. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan
tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

3. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan
hidup (survival) suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain,
tanpa nilai-nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan (integration) suatu
masyarakat maka kelanjutan hidup tersebut tidak akan dapat terpe-
lihara dengan baik yang akhirnya akan menyebabkan kehancuran
masyarakat itu sendiri.
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PERENCANAAN PENDIDIKAN
PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN
ISLAM (NEGERI DAN SWASTA)

Prawacana

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan suatu
negara dan masyarakat. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkuali-
tas, diperlukan perencanaan yang matang dan efektif. Perencanaan pendi-
dikan melibatkan serangkaian proses yang dirancang untuk merumuskan
tujuan; strategi; dan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai
hasil yang diinginkan dalam konteks pembelajaran.

Perencanaan merupakan proses yang rasional dan sistematis dalam
menetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses yang rasional dan sistema-
tis tersebut menjadikan perencanaan sebagai unsur yang strategis dalam
bidang pendidikan, karena menjadi faktor kunci keberadaan suatu lembaga
pendidikan, baik pada tingkat makro maupun mikro sehingga berperan
terhadap pencapaian visi; misi; dan tujuan lembaga pendidikan. Esensi dari
perencanaan yaitu memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan untuk
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara optimal (Idris, 2020: 121).
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Perencanaan pendidikan memiliki peran krusial dalam manajemen
pendidikan dan berfungsi sebagai panduan untuk pelaksanaan; pengen-
dalian; dan pengawasan proses pendidikan. Perencanaan merupakan
gambaran tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan proses mengidentifikasi;
menginventarisasi; dan memilih kebutuhan dengan memperhatikan prio-
ritas; menentukan spesifikasi yang lebih terperinci mengenai hasil yang
ingin dicapai; menetapkan persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap
kebutuhan; serta mengidentifikasi alternatif, strategi, dan target yang relevan
untuk implementasinya (Sudipta dan Setyowati, 2016).

Perencanaan pendidikan adalah landasan untuk melaksanakan berba-
gai kegiatan dalam bidang pendidikan dengan mempertimbangkan masa
depan dan mengembangkan pendidikan agar lebih efektif serta efisien sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mencapai sasaran
pembangunan pendidikan dan mewujudkan tujuan pendidikan sesuai
harapan. Perencanaan pendidikan memiliki peran penting karena menjadi
penentu dan memberikan arah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Tanpa perencanaan yang matang, kerja yang dilakukan akan berantakan
dan tidak terarah.

Perencanaan pendidikan yang matang dan disusun dengan baik akan
berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk melakukan perencanaan yang
strategis. Proses perencanaan pendidikan ini dilakukan oleh individu atau
tim yang terlibat dalam pendidikan. Perencanaan tersebut melibatkan
identifikasi kebutuhan; penentuan tujuan; penyusunan strategi; pengorga-
nisasian sumber daya; dan pengawasan pelaksanaan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Perencanaan pendidikan memiliki posisi strategis dalam sebuah
lembaga pendidikan karena memberikan landasan dan arah bagi pelaksa-
naan kegiatan. Dengan adanya perencanaan yang baik, lembaga pendidikan
dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya; mengatasi tantangan
yang dihadapi; serta mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Oleh
karena itu, perencanaan pendidikan menjadi suatu proses yang penting dan
harus dikerjakan dengan saksama untuk memastikan keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan (Aisyah, 2018: 716).

ASPEK HUKUM DALAM EKONOMI



BAB XII

PERENCANAAN PENDIDIKAN
PESANTREN

Karakteristik Pendidikan Pesantren

Perencanaan pendidikan pesantren merupakan proses sistematis dan
terencana yang bertujuan untuk mengembangkan serta mengoptimalkan
proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di lingkungan pesantren
(Hasibuan, 2021: 51). Proses perencanaan ini mencakup penentuan visi;
misi; dan tujuan pendidikan pesantren; serta penentuan langkah-langkah
strategis dalam mencapai tujuan tersebut. Selain itu, perencanaan pendi-
dikan pesantren juga melibatkan identifikasi kebutuhan pesantren; analisis
potensi sumber daya manusia; sarana; dan prasarana yang dimiliki pesan-
tren; serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
proses pembelajaran serta pengelolaan pendidikan.

Pondok pesantren sendiri merupakan gabungan dua kata, yaitu pondok
dan pesantren. Kata pondok mengacu pada kamar; gubuk; atau rumah kecil
yang menekankan kesederhanaan bangunannya dalam bahasa Indonesia.
Kemungkinan lain adalah berasal dari bahasa Arab fundiik yang berarti
ruang tempat tidur; wisma; atau hotel sederhana. Secara umum, pondok
digunakan sebagai tempat penampungan sederhana bagi pelajar yang jauh
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dari tempat asalnya. Sementara itu, kata pesantren berasal dari kata dasar
santri yang ditambah awalan “Pe” dan akhiran “An” yang berarti tempat
tinggal para santri (Usman, 2013: 101).

Pesantren sebagai salah satu jenis pendidikan non-formal memi-
liki fungsi untuk mengganti; menambah; dan melengkapi jalur pendi-
dikan formal dengan kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 36 Ayat (2) berbunyi “Kurikulum pada semua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik” (Putra, 2018: 134).
Artinya, pesantren sebagai bentuk pendidikan keagamaan, memiliki fleksi-
bilitas dalam mengembangkan kurikulum dan perencanaan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik serta kekhasannya sendiri.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan non-formal, dihadapkan pada
tuntutan untuk memperbarui model pendidikannya agar lulusannya dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat. Permasalahan utama pesantren terle-
tak pada perencanaan pendidikan yang perlu ditingkatkan guna meningkat-
kan kualitas sumber daya manusia atau santri. Pembahasan topik ini sangat
penting karena berkaitan dengan dua potensi besar yang melekat pada
pesantren, yakni perencanaan pendidikan dan pengembangan masyarakat
(Masyhud & Kusnurdilo, 2003:17).

Dalam perencanaan pendidikan pesantren, juga dilakukan pengem-
bangan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik pesantren dan kebu-
tuhan peserta didik. Kurikulum ini mencakup mata pelajaran agama; bahasa
Arab; dan ilmu-ilmu keislaman yang diintegrasikan dengan pembelajaran
umum, seperti matematika; ilmu pengetahuan alam; dan sosial. Selain itu,
perencanaan pendidikan pesantren juga mencakup program bimbingan dan
konseling untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi
diri serta mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Karakteristik pendi-
dikan pondok pesantren antara lain sebagai berikut (Neliwati, 2019: 31).
1. Mata pelajaran dan metode pengajaran

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren mengajarkan agama

dengan menggunakan kitab-kitab dalam bahasa Arab. Pelajaran yang

diajarkan, meliputi Al-Qurian dengan tajwid dan tafsirnya; akaid dan
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